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Abstrak

Industri halal saat ini berkembang pesat dan menjadi salah satu sektor ekonomi yang memiliki potensi besar
dalam perdagangan internasional, khususnya pada sektor pangan. Sertifikasi halal tidak hanya berfungsi
sebagai jaminan kepatuhan terhadap prinsip syariah, tetapi juga menjadi indikator kualitas dan keamanan
produk yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen di pasar global. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh sertifikasi halal terhadap ekspor produk pangan di Indonesia selama periode 2020—
2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang
diperoleh dari publikasi resmi pemerintah, yaitu data jumlah produk bersertifikat halal dari Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal serta data nilai ekspor produk pangan dari Badan Pusat Statistik.
Metode analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan regresi linier sederhana untuk menguji
pengaruh sertifikasi halal terhadap ekspor produk pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
produk bersertifikat halal di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan selama periode penelitian,
seiring dengan meningkatnya nilai ekspor produk pangan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
sertifikasi halal memiliki pengaruh positif terhadap ekspor produk pangan di Indonesia. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguatan sistem sertifikasi halal dapat menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan daya saing dan kinerja ekspor produk pangan Indonesia di pasar internasional.

Kata Kunci: sertifikasi halal, ekspor produk pangan, industri halal, perdagangan internasional, daya saing.

PENDAHULUAN
Industri halal saat ini berkembang pesat dan menjadi salah satu sektor ekonomi global yang

memiliki potensi besar (Kristanti et al., 2025). Produk halal tidak hanya dikonsumsi oleh masyarakat
Muslim, tetapi juga semakin diminati oleh konsumen non-Muslim karena dianggap memiliki standar
kualitas, keamanan, dan kebersihan yang tinggi. Kondisi ini menjadikan produk halal sebagai komoditas
strategis dalam perdagangan internasional, khususnya pada sektor pangan (Saifuddin & Setiawan, 2025).
Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia memiliki peluang besar untuk
mengembangkan industri halal, terutama dalam meningkatkan daya saing ekspor produk pangan di pasar
global.

Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan global terhadap produk halal mengalami peningkatan
yang signifikan (BPS, 2024). Nilai pasar produk halal dunia terus mengalami pertumbuhan seiring
meningkatnya kesadaran konsumen terhadap aspek kehalalan, kualitas, serta keamanan produk yang
dikonsumsi (Safitri ez al., 2025). Hal ini mendorong banyak negara untuk memperkuat sistem sertifikasi
halal sebagai instrumen penting dalam perdagangan internasional (Atsari et al., 2025). Sertifikasi halal
tidak hanya berfungsi sebagai jaminan kepatuhan terhadap prinsip syariah, tetapi juga menjadi indikator
kualitas yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas akses pasar internasional.

Di Indonesia, sistem sertifikasi halal dikelola oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) yang bekerja sama dengan berbagai lembaga terkait, seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
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Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) (BPJPH, 2025). Pemerintah juga telah menerapkan kebijakan kewajiban
sertifikasi halal bagi produk makanan dan minuman yang beredar di Indonesia. Kebijakan ini bertujuan
untuk memberikan perlindungan kepada konsumen sekaligus meningkatkan daya saing produk nasional di
pasar global. Dengan adanya sertifikasi halal, produk pangan Indonesia memiliki peluang lebih besar untuk
memasuki pasar negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim maupun pasar internasional yang
memiliki standar halal tertentu.

Peningkatan jumlah produk bersertifikat halal di Indonesia menunjukkan perkembangan yang
cukup signifikan. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2020 terdapat lebih dari 50.000 produk yang telah
memperoleh sertifikasi halal, dan jumlah tersebut terus meningkat seiring dengan berkembangnya industri
halal nasional (BPS, 2024). Sertifikasi halal memberikan nilai tambah bagi produsen karena mampu
meningkatkan kredibilitas produk serta memperluas jangkauan pasar, termasuk pasar ekspor. Produk yang
telah memiliki sertifikasi halal cenderung lebih mudah diterima di pasar internasional, khususnya di negara-
negara dengan regulasi halal yang ketat (Atsari et al., 2025).

Meskipun demikian, kontribusi Indonesia dalam ekspor produk halal global masih menghadapi
berbagai tantangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun Indonesia memiliki potensi besar
dalam industri halal, daya saing ekspor produk halal Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan
beberapa negara lain seperti Malaysia dan Arab Saudi (Jabbar, 2025). Hal ini disebabkan oleh berbagai
faktor, antara lain keterbatasan inovasi produk, sistem sertifikasi yang belum optimal, serta belum
terintegrasinya ekosistem industri halal secara menyeluruh.

Sertifikasi halal menjadi salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja ekspor produk
pangan. Keberadaan sertifikat halal tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi juga menjadi
salah satu syarat untuk memasuki pasar internasional tertentu. Selain itu, sertifikasi halal juga dapat
meningkatkan daya saing produk melalui jaminan kualitas, transparansi proses produksi, serta kepatuhan
terhadap standar internasional. Oleh karena itu, sertifikasi halal dipandang sebagai instrumen strategis
dalam meningkatkan nilai tambah produk pangan Indonesia di pasar global.
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Gambar 1.1 Perkembangan Berat dan Nilai Ekspor, 2020-2024

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, perkembangan ekspor Indonesia selama periode 2020—
2024 menunjukkan dinamika yang menarik antara volume dan nilai ekspor. Volume ekspor tercatat
meningkat secara konsisten dari 579,7 juta ton pada tahun 2020 menjadi 741,7 juta ton pada tahun 2024,
yang menunjukkan meningkatnya aktivitas produksi dan perdagangan internasional Indonesia. Namun
demikian, nilai ekspor tidak menunjukkan peningkatan yang sepenuhnya sejalan dengan pertumbuhan
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volume tersebut (BPS, 2025). Nilai ekspor meningkat dari 163,2 miliar US$ pada tahun 2020 hingga
mencapai puncaknya sebesar 292,2 miliar US$ pada tahun 2022, tetapi kemudian mengalami penurunan
pada tahun 2023 sebelum kembali meningkat secara moderat pada tahun 2024. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kinerja ekspor tidak hanya ditentukan oleh jumlah barang yang diperdagangkan, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti fluktuasi harga komoditas global, perubahan permintaan pasar
internasional, serta dinamika ekonomi global. Oleh karena itu, peningkatan daya saing produk menjadi
faktor penting dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan nilai ekspor, salah satunya melalui penerapan
standar dan sertifikasi produk seperti sertifikasi halal yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan
memperluas akses pasar internasional bagi produk pangan Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
sertifikasi halal terhadap ekspor produk pangan di Indonesia selama periode 2020-2024. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antara implementasi sertifikasi halal dan
perkembangan ekspor produk pangan nasional. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pemerintah, pelaku industri, dan akademisi dalam merumuskan kebijakan serta strategi
pengembangan industri halal yang lebih efektif di masa mendatang.

KAJIAN LITERATUR
Teori Keunggulan Kompetitif dalam Perdagangan Internasional

Dalam teori perdagangan internasional modern, daya saing suatu negara dalam aktivitas ekspor
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya atau efisiensi produksi, tetapi juga oleh kemampuan
produk untuk memenuhi standar pasar global. Salah satu pendekatan yang menjelaskan hal tersebut adalah
teori keunggulan kompetitif yang dikemukakan oleh Porter (Porter, 1985). Teori ini menyatakan bahwa
daya saing suatu produk di pasar internasional sangat dipengaruhi oleh kualitas produk, standar produksi,
inovasi, serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi regulasi dan preferensi pasar global.

Dalam konteks perdagangan internasional, standar dan sertifikasi produk menjadi salah satu
instrumen penting untuk meningkatkan keunggulan kompetitif suatu produk. Sertifikasi berfungsi sebagai
mekanisme yang memberikan jaminan bahwa suatu produk telah memenuhi standar kualitas tertentu yang
diakui secara luas. Dengan adanya sertifikasi, produk dapat memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih
tinggi dari konsumen dan distributor internasional. Hal ini pada akhirnya dapat memperluas akses pasar
dan meningkatkan peluang ekspor suatu negara.

Salah satu bentuk sertifikasi yang memiliki peran penting dalam perdagangan produk pangan adalah
sertifikasi halal. Sertifikasi halal tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan prinsip syariah, tetapi juga
berkaitan dengan aspek keamanan, kebersihan, serta kualitas produk. Dalam industri pangan global,
sertifikasi halal menjadi salah satu standar yang semakin diperhatikan oleh konsumen, terutama di negara-
negara dengan populasi Muslim yang besar.

Konsep Sertifikasi Halal

Sertifikasi halal merupakan proses pemberian pengakuan resmi bahwa suatu produk telah
memenuhi ketentuan syariah dalam seluruh proses produksinya, mulai dari bahan baku, proses pengolahan,
penyimpanan, hingga distribusi produk (BPJPH, 2025). Di Indonesia, sistem sertifikasi halal dikelola oleh
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dengan melibatkan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
sebagai lembaga yang memberikan fatwa kehalalan produk.

Dalam perspektif ekonomi, sertifikasi halal juga berfungsi sebagai mekanisme jaminan kualitas
produk. Produk yang telah memiliki sertifikat halal umumnya telah melalui proses audit dan verifikasi yang
ketat sehingga memberikan jaminan keamanan dan kualitas bagi konsumen. Oleh karena itu, label halal
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut. Selain meningkatkan kepercayaan
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konsumen, sertifikasi halal juga dapat memperluas akses pasar bagi suatu produk. Banyak negara yang
memiliki regulasi halal tertentu sebagai syarat masuk bagi produk pangan yang diperdagangkan di pasar
domestiknya. Dengan demikian, produk yang memiliki sertifikat halal memiliki peluang lebih besar untuk
memasuki pasar internasional dibandingkan produk yang tidak memiliki sertifikasi tersebut.

Sertifikasi Halal dan Ekspor Produk Pangan

Berdasarkan teori keunggulan kompetitif, sertifikasi produk dapat meningkatkan daya saing suatu
barang di pasar global karena mampu memberikan jaminan kualitas serta meningkatkan reputasi produk
(Haq & Cotama, 2025). Sertifikasi halal sebagai salah satu bentuk standar produk dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen internasional terhadap produk pangan yang diperdagangkan.

Dalam konteks perdagangan produk pangan, kepercayaan konsumen menjadi faktor penting yang
mempengaruhi permintaan terhadap suatu produk. Produk yang memiliki sertifikat halal memberikan
kepastian bahwa produk tersebut diproduksi sesuai dengan standar tertentu yang diakui oleh lembaga resmi
(Ikhwan, 2024). Hal ini dapat meningkatkan preferensi konsumen terhadap produk tersebut, terutama di
negara-negara yang memiliki permintaan tinggi terhadap produk halal.

Selain itu, sertifikasi halal juga dapat berfungsi sebagai alat diferensiasi produk di pasar global.
Produk yang memiliki sertifikasi halal memiliki nilai tambah dibandingkan dengan produk yang tidak
memiliki sertifikat tersebut. Nilai tambah ini dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar internasional
sehingga berpotensi meningkatkan volume ekspor.

Dalam konteks Indonesia, penguatan sistem sertifikasi halal menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan daya saing produk pangan nasional di pasar global. Dengan semakin banyaknya produk
pangan yang memperoleh sertifikasi halal, maka peluang produk tersebut untuk diterima di pasar
internasional juga semakin besar. Hal ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal dapat berperan sebagai faktor
yang mendorong peningkatan ekspor produk pangan.

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan teori keunggulan kompetitif dalam perdagangan internasional, standar dan sertifikasi
produk merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan daya saing suatu produk di pasar global.
Sertifikasi halal memberikan jaminan kualitas serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk
pangan yang diperdagangkan. Selain itu, sertifikasi halal juga dapat memperluas akses pasar internasional
karena banyak negara yang mensyaratkan standar halal bagi produk pangan yang masuk ke pasar
domestiknya (Zainudin ef al., 2024). Dengan meningkatnya jumlah produk pangan yang memiliki
sertifikasi halal, maka peluang produk tersebut untuk diterima di pasar internasional juga semakin besar.
Kondisi ini pada akhirnya dapat mendorong peningkatan kinerja ekspor produk pangan. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
HI: Sertifikasi halal berpengaruh positif terhadap ekspor produk pangan di Indonesia periode 2020-2024.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh sertifikasi halal

terhadap ekspor produk pangan di Indonesia selama periode 2020-2024 (Neuman, 2014). Penelitian ini
memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi pemerintah dan lembaga internasional.
Data mengenai jumlah produk bersertifikasi halal diperoleh dari laporan Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH), sedangkan data nilai ekspor produk pangan Indonesia diperoleh dari Badan Pusat
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Statistik (BPS) dan database perdagangan internasional seperti UN Comtrade. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data tahunan selama periode penelitian.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ekspor produk pangan Indonesia yang diukur
menggunakan nilai ekspor dalam satuan juta dolar Amerika Serikat (USD). Sementara itu, variabel
independen adalah sertifikasi halal yang diukur berdasarkan jumlah produk pangan yang memperoleh
sertifikasi halal di Indonesia pada periode penelitian. Peningkatan jumlah produk bersertifikasi halal
mencerminkan meningkatnya penerapan standar halal dalam industri pangan nasional.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama adalah analisis deskriptif yang digunakan
untuk menggambarkan perkembangan sertifikasi halal dan ekspor produk pangan Indonesia selama periode
2020-2024. Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah interpretasi
data. Tahap kedua adalah analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh sertifikasi halal terhadap
ekspor produk pangan.

HASIL
Hasil Deskriptif

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal,
perkembangan jumlah produk bersertifikat halal dan nilai ekspor produk pangan Indonesia selama periode
2020-2024 menunjukkan tren peningkatan yang sejalan. Jumlah produk bersertifikat halal meningkat
sangat signifikan dari sekitar 57.000 produk pada tahun 2020 menjadi sekitar 3.000.000 produk pada tahun
2024. Peningkatan ini menunjukkan semakin luasnya penerapan sistem jaminan halal dalam industri
pangan nasional, yang didorong oleh kebijakan pemerintah mengenai kewajiban sertifikasi halal serta
meningkatnya kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya standar halal dalam perdagangan. Pada saat
yang sama, nilai ekspor produk pangan Indonesia juga mengalami peningkatan secara bertahap dari 38,7
miliar USD pada tahun 2020 menjadi 52,1 miliar USD pada tahun 2024. Meskipun kenaikan nilai ekspor
tidak sebesar pertumbuhan jumlah sertifikasi halal, pola peningkatan yang relatif konsisten ini
mengindikasikan adanya hubungan positif antara perkembangan sertifikasi halal dengan kinerja ekspor
produk pangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpotensi menjadi salah satu faktor
yang mendukung peningkatan daya saing produk pangan Indonesia di pasar internasional melalui
peningkatan kepercayaan konsumen dan perluasan akses pasar global.

Produk Bersertifikat | Ekspor Pangan (Miliar
Tahun
Halal USD)
2020 57.000 38,7
2021 155.000 42,5
2022 405.000 46,8
2023 1.200.000 49,2
2024 3.000.000 52,1
Hasil Hipotesis

Berdasarkan landasan teori serta hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa standar dan
sertifikasi produk dapat meningkatkan daya saing serta kepercayaan konsumen di pasar internasional,
sertifikasi halal dipandang sebagai salah satu faktor yang berpotensi mempengaruhi kinerja ekspor produk
pangan. Peningkatan jumlah produk yang memiliki sertifikasi halal dapat memberikan nilai tambah bagi
produk melalui jaminan kualitas, keamanan, dan kepatuhan terhadap standar tertentu yang diakui secara
global. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan hipotesis untuk menguji hubungan antara sertifikasi
halal dan ekspor produk pangan di Indonesia.
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Variabel Koefisien p-value
Konstanta (o) 42,29 0,000
Sertifikasi Halal () 0,0000037 0,068
Variabel Koefisien p-value

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel sertifikasi halal memiliki koefisien sebesar
0,0000037, yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara jumlah produk bersertifikat halal dengan
nilai ekspor produk pangan Indonesia. Artinya, peningkatan jumlah produk yang memperoleh sertifikasi
halal cenderung diikuti oleh peningkatan nilai ekspor produk pangan. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan sertifikasi halal dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja ekspor, karena
sertifikasi tersebut mampu meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperkuat daya saing produk
pangan Indonesia di pasar internasional.

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,723 menunjukkan bahwa sekitar 72,3% variasi
dalam nilai ekspor produk pangan dapat dijelaskan oleh variabel sertifikasi halal yang digunakan dalam
model penelitian ini. Sementara itu, sekitar 27,7% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
model penelitian, seperti perubahan harga komoditas global, dinamika permintaan internasional, fluktuasi
nilai tukar, serta berbagai kebijakan perdagangan yang berlaku di pasar internasional. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,068 menunjukkan bahwa pengaruh sertifikasi
halal terhadap ekspor produk pangan berada pada tingkat signifikansi yang mendekati batas konvensional.

Pada tingkat signifikansi 10%, hasil ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki pengaruh
positif terhadap ekspor produk pangan di Indonesia selama periode penelitian. Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif terhadap ekspor produk pangan di
Indonesia periode 2020-2024 dapat diterima secara moderat. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
penguatan sistem sertifikasi halal berpotensi menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing
produk pangan Indonesia dalam perdagangan internasional.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki hubungan positif dengan

peningkatan ekspor produk pangan di Indonesia selama periode 2020-2024. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin banyak produk pangan yang memperoleh sertifikasi halal, semakin besar pula potensi
produk tersebut untuk diterima di pasar internasional. Sertifikasi halal berfungsi sebagai jaminan bahwa
suatu produk telah memenuhi standar tertentu dalam hal bahan baku, proses produksi, hingga distribusi
(Yandrizal et al., 2025). Keberadaan sertifikasi ini dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
kualitas dan keamanan produk, sehingga berpotensi meningkatkan permintaan terhadap produk pangan
Indonesia di pasar global. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori keunggulan kompetitif yang
dikemukakan oleh Michael Porter, yang menyatakan bahwa daya saing suatu produk di pasar internasional
tidak hanya ditentukan oleh faktor biaya produksi atau ketersediaan sumber daya, tetapi juga oleh
kemampuan produk tersebut dalam memenuhi standar dan preferensi pasar global.

Dalam konteks perdagangan produk pangan, standar sertifikasi menjadi salah satu faktor penting
yang dapat meningkatkan reputasi dan kredibilitas produk. Dengan adanya sertifikasi halal, produk pangan
Indonesia memiliki nilai tambah yang dapat membedakannya dari produk sejenis di pasar internasional (Al
hafidz et al., 2024). Selain berfungsi sebagai jaminan kualitas, sertifikasi halal juga dapat memperluas akses
pasar bagi produk pangan Indonesia. Banyak negara dengan mayoritas penduduk Muslim menerapkan
regulasi halal sebagai salah satu persyaratan bagi produk pangan yang masuk ke pasar domestik mereka.
Oleh karena itu, produk yang telah memiliki sertifikasi halal memiliki peluang lebih besar untuk menembus
pasar internasional dibandingkan dengan produk yang belum tersertifikasi. Dalam konteks ini, keberadaan
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sistem sertifikasi halal yang dikelola oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal menjadi salah satu
instrumen penting dalam mendukung pengembangan industri halal nasional sekaligus meningkatkan daya
saing ekspor produk pangan Indonesia (El-Kassem & Al-Kubaisi, 2023). Peningkatan jumlah produk
bersertifikat halal di Indonesia juga mencerminkan semakin berkembangnya ekosistem industri halal
nasional. Kebijakan pemerintah yang mewajibkan sertifikasi halal bagi produk makanan dan minuman
mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan standar produksinya agar sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Kondisi ini tidak hanya memberikan perlindungan bagi konsumen, tetapi juga meningkatkan
kredibilitas produk pangan Indonesia di pasar internasional. Dengan meningkatnya jumlah produk yang
telah tersertifikasi halal, peluang Indonesia untuk memperluas pangsa pasar ekspor, khususnya di negara-
negara yang memiliki permintaan tinggi terhadap produk halal, menjadi semakin besar (Zainudin et al.,
2024). Namun demikian, meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara sertifikasi
halal dan ekspor produk pangan, peningkatan ekspor tidak hanya dipengaruhi oleh faktor tersebut (Atsari
et al., 2025; Jabbar, 2025; Kristanti ef al., 2025; Safitri et al., 2025; Saifuddin & Setiawan, 2025). Faktor
lain seperti kondisi ekonomi global, perubahan harga komoditas internasional, fluktuasi nilai tukar, serta
kebijakan perdagangan antarnegara juga memiliki peran penting dalam menentukan kinerja ekspor suatu
negara. Oleh karena itu, pengembangan industri halal perlu didukung oleh kebijakan lain yang bersifat
komprehensif, seperti peningkatan inovasi produk, penguatan kualitas produksi, serta perluasan jaringan
perdagangan internasional agar potensi ekspor produk pangan Indonesia dapat dimanfaatkan secara
optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sertifikasi halal terhadap ekspor produk
pangan di Indonesia selama periode 2020-2024. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa jumlah produk bersertifikat halal di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Pada saat yang sama, nilai ekspor produk pangan Indonesia juga
menunjukkan tren peningkatan selama periode penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan
industri halal di Indonesia berjalan seiring dengan peningkatan kinerja ekspor sektor pangan. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki hubungan positif dengan ekspor produk pangan
Indonesia. Peningkatan jumlah produk yang memperoleh sertifikasi halal cenderung diikuti oleh
peningkatan nilai ekspor produk pangan. Selain itu, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa
variabel sertifikasi halal mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam ekspor produk pangan selama
periode penelitian. Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki pengaruh
positif terhadap ekspor produk pangan pada tingkat signifikansi tertentu. Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan sistem sertifikasi halal dapat menjadi salah satu strategi
penting dalam meningkatkan daya saing produk pangan Indonesia di pasar internasional. Dengan semakin
meningkatnya jumlah produk pangan yang memiliki sertifikasi halal, peluang produk tersebut untuk
diterima di pasar global juga menjadi semakin besar. Oleh karena itu, pengembangan industri halal serta
peningkatan jumlah produk bersertifikat halal perlu terus didorong sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kinerja ekspor nasional.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan oleh berbagai pihak. Pertama, pemerintah diharapkan dapat terus memperkuat
pengembangan industri halal nasional melalui peningkatan sistem sertifikasi halal yang lebih efisien,
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transparan, dan mudah diakses oleh pelaku usaha. Peran lembaga seperti Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal perlu terus diperkuat dalam memperluas jangkauan sertifikasi halal, khususnya bagi usaha
kecil dan menengah yang memiliki potensi besar dalam ekspor produk pangan. Selain itu, pemerintah juga
dapat meningkatkan promosi produk halal Indonesia di pasar internasional melalui kerja sama perdagangan
dan diplomasi ekonomi dengan berbagai negara. Kedua, pelaku usaha di sektor pangan diharapkan dapat
lebih proaktif dalam memperoleh sertifikasi halal sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing
produk di pasar global. Sertifikasi halal tidak hanya memberikan jaminan kepatuhan terhadap prinsip
syariah, tetapi juga dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk.
Dengan demikian, pelaku usaha dapat memanfaatkan sertifikasi halal sebagai nilai tambah yang dapat
memperluas akses pasar internasional serta meningkatkan peluang ekspor. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian yang lebih komprehensif dengan menggunakan periode data
yang lebih panjang serta menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi ekspor produk
pangan. Variabel seperti nilai tukar, harga komoditas internasional, tingkat permintaan global, serta
kebijakan perdagangan dapat dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya agar mampu memberikan
gambaran yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja ekspor produk pangan
Indonesia. Selain itu, penggunaan metode analisis yang lebih beragam juga dapat memberikan hasil
penelitian yang lebih kuat dan mendalam.
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